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BAB II 

KONSEP COOPERATIVE LEARNING  

DALAM PEMBELAJARAN PAI 

 

A.  Cooperative Learning 

           1.  Definisi Cooperative Learning 

  Dalam proses belajar mengajar dewasa ini dikenal istilah 

cooperative learning atau pembelajaran gotong royong. Cooperative 

learning terdiri dari dua kata dasar yaitu cooperative dan learning. 

Cooperative berarti “working together with others towards a shared 

aim” .1 Basyiruddin Usman mendefinisikan cooperative sebagai “belajar 

kelompok atau bekerja bersama”.2 Jadi, cooperative bisa diartikan 

sebagai cara individu mengadakan relasi atau bekerjasama dengan 

individu lain untuk mencapai tujuan bersama. 

  Sedangkan learning adalah “the process through which 

experience causes permanent change in knowledge or behavior”, yakni 

proses melalui pengalaman yang menyebabkan perubahan permanen 

dalam pengetahuan dan perilaku.3 Senada dengan hal itu, Clifford T. 

Morgan mengemukakan bahwa “Learning as any relatively permanent 

change in behavior which occurs as a result of experience or practice”4, 

yakni belajar sebagai perubahan yang relatif permanen dalam perilaku yang 

terjadi merupakan hasil dari pengalaman atau latihan. Sedangkan menurut 

Arthur T. Jersild yang dikutip Syaiful Sagala, mendefinisikan bahwa 

learning adalah “modification of behavior through experience and 

training”, yakni pembentukan perilaku melalui pengalaman dan latihan. 

                                                 
1Sally Wehmeier, Oxford Advanced Learner’s Dictionary, (New York: Oxford 

University Press, 2000), hlm. 276. 
2Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), hlm. 14. 
3Anita E. Woolfolk, Educational Psychology, (USA: Allyn & Bacon, 1995),  hlm. 

196. 
4Clifford T. Morgan, Introduction To Psychology, (New York: McGraw-Hill, 1971), 

hlm. 63. 
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Dia menambahkan learning sebagai kegiatan memperoleh pengetahuan, 

perilaku dan keterampilan dengan cara mengolah bahan ajar.5  

S{a>lih} ‘Abdul ‘Azi>z dan ‘Abdul Azi>z ‘Abdul Maji>d 

mengemukakan, bahwa: 

فيها  ثة سابقة فيحدبر ذهن المتعلم يطرأ على خ أن التعلم هو تغيير فى…

    6تغييرا جديدا.

“....sesungguhnya belajar merupakan perubahan di dalam orang 
yang belajar (peserta didik) yang bersumber atas pengalaman 
lama yang menimbulkan perubahan baru.” 
 

 Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa cooperative 

learning adalah usaha mengubah perilaku atau mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan secara gotong royong atau kerjasama.  

Roger dan David Johnson mendefinisikan “cooperative learning is 

the instructional use of small groups so that students work together to 

maximize their own and each other's learning”7, yakni pembelajaran 

kooperatif adalah pengajaran yang berbentuk kelompok-kelompok kecil 

sehingga siswa bekerja sama untuk memaksimalkan pembelajaran 

mereka sendiri dan masing-masing yang lainnya. Asep Gojwan 

mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai suatu model 

pembelajaran yang menekankan aktivitas kolaboratif siswa dalam belajar 

yang berbentuk kelompok kecil untuk mencapai tujuan yang sama 

dengan menggunakan berbagai macam aktivitas belajar, guna 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran dan 

memecahkan masalah secara kolektif.8 

                                                 
5Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm. 

12. 
6S{a>lih} ‘Abdul ‘Azi>z dan ‘Abdul Azi>z ‘Abdul Maji>d, at-Tarbiyatu wa T}uruqu 

at-Tadri>s, Juz. 1, (Mesir: Da>rul Ma’a>rif, 1968), hlm. 169. 
7Roger T. Johnson and David W. Johnson, “Cooperative Learning”, http://www.co-

operation.org/pages/cl.html   
8Asep Gojwan, “Pengembangan Model Pembelajaran Kooperatif pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama”, 
http://pk.sps.upi.edu/abstrakpk/abstrakpk04.html  
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Inti dari cooperative learning ini adalah konsep synergy, yakni 

energi atau tenaga yang terhimpun melalui kerjasama sebagai salah satu 

fenomena kehidupan yang terjadi di masyarakat.9 Jadi, cooperative 

learning dirancang untuk memanfaatkan fenomena kerjasama atau 

gotong royong dalam dengan yang lainnya, terbentuknya sikap dan 

perilaku yang demokratis serta tumbuhnya produktivitas kegiatan belajar 

siswa. 

2. Latar Belakang Cooperative Learning 

Ada beberapa alasan penting mengapa cooperative learning perlu 

di terapkan di sekolah-sekolah. Seiring dengan proses globalisasi, terjadi 

juga transformasi sosial, ekonomi dan demografis yang mengharuskan 

sekolah-sekolah untuk lebih menyiapkan anak didik dengan 

keterampilan-keterampilan sosial yang bermanfaat bagi kehidupan di 

masyarakat sehingga mampu berpartisipasi aktif dalam dunia yang cepat 

berubah dan berkembang pesat.10 Berikut penjelasan tentang alasan 

tersebut: 

a. Transformasi sosial 

Karena pengaruh modernisasi, struktur keluarga berubah 

drastis. Semakin banyak anak yang dibesarkan dalam keluarga inti 

tanpa kehadiran penuh kedua orangtua. Tingkat mobilitas dan isolasi 

keluarga makin meningkat dengan semakin bertambahnya kaum ibu 

yang berkarier. Banyak anak tumbuh dengan sedikit sekali 

pengasuhan dari orang tua. Yang lebih menyedihkan lagi, anak bisa 

meluangkan lebih banyak waktu di depan telivisi dari pada di 

sekolah. Stasiun televisi boleh saja membantah hasil penelitian 

mengenai pengaruh anti sosial televisi, namun yang jelas menonton 

televisi adalah kegiatan solitair. Pada saat mata terpaku pada layar, 

hilanglah kesempatan untuk mengembangkan interaksi sosial dan 

ketrampilan berkomunikasi. Spencer Kagan masih dalam bukunya 

                                                 
9Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm. 

177. 
10Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-

Ruang Kelas, (Jakarta: PT Grasindo, 2004), Cet. 3, hlm. 12-14. 
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Lie mengatakan bahwa anak usia SD menonton televisi rata-rata 15 

kali lebih lama dari pada berbicara dengan ayah mereka. 

Di tengah-tengah tranformasi sosial yang membawa makin 

banyak dampak negatif, sekolah seharusnya merasa terpanggil untuk 

memperhatikan perkembangan moral dan sosial anak didik. Dalam 

sistem    pengajaran    tradisional,   siswa   dipaksa  untuk  bekerja  

secara individu atau kompetitif tanpa ada banyak kesempatan untuk 

berinteraksi dan bekerja sama dengan sesama. 

b. Transformasi Ekonomi 

Derasnya arus informasi sudah tidak memungkinkan lagi bagi 

guru untuk bersikap maha tahu dan beranggapan bahwa siswa perlu 

dimasuki dengan berbagai fakta pengetahuan dan informasi. Agar 

bisa lebih siap memasuki era informasi, siswa perlu diajar bagaimana 

caranya untuk mendapatkan informasi sendiri, apakah itu dari guru, 

teman, bahan-bahan pelajaran, ataupun sumber-sumber lain. 

Selain itu, keterkaitan (interdependence) merupakan ciri lain 

dari transformasi ekonomi. Pada kebanyakan pekerjaan, kepandaian 

atau kemampuan individu bukanlah yang terpenting. Kemampuan 

untuk bekerjasama dalam tim lebih dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan dan keberhasilan suatu usaha. Sebagai pendidik yang 

bertanggungjawab, guru perlu melihat lebih jauh dari pada sekadar 

nilai-nilai tes dan ujian. Seharusnyalah, para guru lebih merasa 

terpanggil untuk mempersiapkan anak didiknya agar bisa 

berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain dalam berbagai 

macam situasi sosial. 

c. Transformasi Demografis 

Urbanisasi membawa implikasi-implikasi serius dalam 

perubahan nilai-nilai sosial dan proses sosialisasi. Kompetisi dan 

eksploitasi merupakan bagian dari kehidupan perkotaan mewarnai 

evaluasi karakter dan nilai-nilai sosial. Ternyata, urbanisasi telah 

memegang peranan dalam penciptaan homo homini lupus. Sekolah 

seharusnya bisa berbuat lebih banyak dalam mengubah arah evolusi 

nilai-nilai sosial. Sebagai keluarga kedua, sekolah bisa merupakan 

tempat untuk menanamkan sikap-sikap cooperative dan mengajarkan 
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cara-cara bekerjasama. Sekolah bisa memegang peranan yang lebih 

penting dalam pembentukan anak didik menjadi homo homini socius. 

Kebinekaan suku bangsa dan ras merupakan ciri-ciri lain dari 

transformasi demografis. Sebagai bagian dari masyarakat, sekolah- 

sekolah juga merupakan tempat pertemuan anak-anak dari berbagai 

macam suku dan ras. Tanpa penanganan yang bijaksana, siswa-siswa 

bisa terjatuh dalam ketegangan antarsuku dan sikap-sikap rasialis. 

Seorang siswa bisa saja duduk di satu kelas yang sama dengan siswa 

lain yang berbeda suku atau ras selama bertahun-tahun. Namun, jika 

siswa ini tidak diajari untuk berinteraksi dengan teman sekelas yang 

berbeda ras atau suku sebagai seorang individu dengan segala nuansa 

kemanusiaannya. Yang dia lihat tidak akan lebih dari stereotip-

stereotip yang sangat mungkin menjurus pada sikap-sikap prejudice 

dan rasialis. 

3. Dasar-Dasar Pemikiran Cooperative Learning 

Cooperative learning menampakkan wujudnya dalam bentuk 

kelompok. Menurut Bimo Walgito, dasar bentuk pembelajaran ini dapat 

digolongkan menjadi dua, yaitu:11 

a. Dasar Pedagogis 

Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional pasal 3 yang berbunyi : 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa dan 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab.12  
 

Kalau ditinjau lebih dalam, tujuan pendidikan nasional adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya, yaitu manusia berbudi luhur, memiliki 

                                                 
11Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset, 

1995), hlm. 103-104. 
12Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Pasal 3, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), hlm. 5-6. 
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pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 

kepribadian yang mandiri serta rasa tanggungjawab kemasyarakatan 

dan kebangsaan. Untuk mencapai tujuan semacam itu sistem 

pendidikan harus berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia dan 

yang berdasar Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.13 Melalui 

cooperative learning inilah anak-anak lebih dapat dibentuk menjadi 

manusia utuh seperti yang diharapkan oleh tujuan pendidikan 

nasional. 

b. Dasar Psikologi  

Dasar psikologis tersebut akan terlihat pada diri manusia 

dalam kehidupan sehari-hari. Manusia mempunyai kebutuhan untuk 

berhubungan dengan orang lain,14 karena pada dasarnya salah satu 

naluri manusia yang terbentuk dalam jiwanya secara individual 

adalah kemampuan dasar yang disebut para ahli psikologi sosial 

sebagai instink gregorius (naluri untuk hidup berkelompok) atau 

hidup bermasyarakat. Dan dengan naluri ini, tiap manusia secara 

individual ditinjau dari segi antropologi sosial disebut homosocius 

artinya makhluk yang bermasyarakat dan saling tolong menolong 

dalam rangka mengembangkan kehidupannya disegala bidang.15 

Walgito menjelaskan bahwa kegiatan manusia digolongkan 

menjadi tiga, yaitu: 

1) Kegiatan yang bersifat individual 

2) Kegiatan yang bersifat sosial 

3) Kegiatan yang bersifat ketuhanan16 

                                                 
13Mulyana Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: 

Kerjasama Pusat Perbukuan Depdikbud dengan PT. Rineka Cipta, 2003), Cet. 2, hlm. 124. 
14“Kebutuhan” ini akan terlihat ketika kita ada pada situasi “sendiri” sepanjang hari 

atau ketika kita menjadi “orang baru” dalam sebuah komunitas/group. Perasaan sendiri 
sebenarnya adalah jenis kecemasan (anxiety). Anxiety diartikan oleh Rollo May sebagai “the 
fear of becoming nothing”. Kecemasan dalam kesendirian ini menunjukkan betapa pentingnya 
orang lain bagi eksistensi kita sebagai individu. Tanpa ada orang lain kita merasa cemas dan 
merasa tidak bermakna. Lihat Henry Clay Lindgren, Educational Psychology in the classroom, 
(New York: John Wiley and Sons Inc, 1960), hlm. 109. 

15Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm. 2. 
16Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset, 

1995), hlm. 104. 
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Kegiatan atau hubungan sosial antara seseorang dengan yang 

lainnya merupakan suatu keharusan, karena hanya dengan kontak-

kontak sosial seseorang dapat mengembangkan pribadinya.17 

Kegiatan sosial dalam poin kedua itulah yang menjadi landasan 

pelaksanaan cooperative learning. Selain itu disebutkan dalam al-

Qur’an, surat al-Ma>’idah ayat 2: 

 …وَتَـعَاوَنُـوْا عَلَى الْبِر وَالتـّقْوَى وَلا تَـعَاوَنُـوْا عَلَى الإِثْمِ وَالْعُدْوَانِ …              

 (المائدة:٢)    

“....Dan tolong menolonglah dalam hal kebaikan dan taqwa 
dan janganlah tolong menolong di dalam hal berbuat dosa dan 
pelanggaran...”. (Q.S Al-Ma>’idah: 2).18 
 
Dalam tafsir Al Misbah, Quraisy Syihab menyatakan bahwa 

ayat inilah yang menjadi prinsip dasar dalam menjalin kerjasama dan 

saling membantu selama tujuannya adalah kebaikan dan ketaqwaan.19 

Maka jelaslah bahwa ayat ini sangat mendukung adanya model 

cooperative learning dimana ide dasar dalam model ini adalah 

kerjasama dan saling membantu dalam proses belajar mengajar untuk 

mendapatkan pengetahuan bersama. 

4. Unsur-Unsur Cooperative Learning 

Roger dan David Johnson dalam bukunya Anita Lie mengatakan 

bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap sebagai cooperative 

learning. Untuk mencapai hasil maksimal, ada lima unsur model 

pembejaran gotong royong yang harus diterapkan, yaitu saling 

ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka, 

                                                 
17Tim Didaktik Metodik Kurikulum IKP Surabaya, Pengantar Didaktik Metodik 

Kurikulum PBM, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), Cet. 7, hlm. 34. 
18Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Special for Woman, (Jakarta: 

PT. Sygma Examedia Arkanleema, 2009), hlm. 106. 
 
19M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Volume 3, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 

14. 
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komunikasi antaranggota dan evaluasi proses kelompok.20 Berikut 

penjelasan unsur-unsur tersebut: 

a. Saling Ketergantungan Positif (Positive Interdependence) 

 Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pada setiap 

anggotanya. Untuk mengkondisikan terjadinya interdependensi di 

antara mahasiswa dalam kelompok belajar, maka guru harus 

mengorganisasikan materi dan tugas-tugas pelajaran sehingga siswa 

memahami dan mungkin untuk melakukan hal itu dalam 

kelompoknya. Guru harus merancang struktur kelompok dan tugas-

tugas kelompok yang memungkinkan setiap mahasiswa untuk belajar 

dan mengevaluasi dirinya dan teman kelompoknya dalam penguasaan 

dan kemampuan memahami materi pelajaran. Kondisi belajar ini 

memungkinkan siswa untuk merasa tergantung secara positif pada 

anggota kelompok lainnya dalam mempelajari dan menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan guru.21 

b. Tanggungjawab Perseorangan atau Akuntabilitas Individual 

(Individual Accountability) 

Dalam pembelajaran kooperatif siswa tidak diperkenankan 

mendominasi atau menggantungkan diri pada  siswa lain. Karena tiap 

anggota kelompok dituntut untuk memberikan kontribusi bagi 

keberhasilan kelompok. Hal ini dilakukan, karena nilai hasil belajar 

kelompok ditentukan oleh rata-rata nilai hasil belajar individual. 

Penilaian terhadap prestasi individual yang berpengaruh terhadap 

prestasi kelompok inilah yang dimaksud dengan akuntabilitas 

individual.22 

c. Tatap Muka (Face to Face Interaction) 

Interaksi  kooperatif menuntut semua anggota dalam kelompok 

belajar dapat saling tatap muka, sehingga  mereka  dapat berdialog 

tidak hanya   dengan   guru   tetapi   juga   dengan  sesama   mereka.  

                                                 
20Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-

Ruang Kelas, (Jakarta: PT Grasindo, 2004), Cet. 3, hlm. 31. 
21Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning: Analisis Model Pembelajaran 

IPS, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), Cet. 1, hlm. 7. 
22Mulyana Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: 

Kerjasama Pusat Perbukuan Depdikbud dengan PT. Rineka Cipta, 2003), Cet. 2,  hlm. 122.  
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Interaksi semacam itu diharapkan dapat memungkinkan anak-anak 

menjadi     sumber belajar bagi sesamanya. Hal ini diperlukan karena 

siswa sering merasa lebih mudah belajar dari sesamanya dari pada 

belajar dari guru.23 

Setiap kelompok diberi kesempatan untuk bertatap muka. 

Kegiatan interaksi ini akan memberikan para pembelajar untuk 

membentuk sinergi yang menguntungkan bagi kelompoknya. Hasil 

pemikiran beberapa orang tentunya lebih kaya dari hanya seorang 

saja, di samping lebih efisien dari sisi waktu dan biaya. Inti dari 

sinergi ini adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan 

dan mengisi kekurangan masing-masing. Setiap anggota kelompok 

mempunyai latar belakang pengalaman, keluarga, sosial dan ekonomi 

yang berbeda. Perbedaan ini akan menjadi modal utama dalam 

memperkaya pengetahuan antar kelompok.24 

d. Komunikasi Antar Anggota (Group Communication) 

Komunikasi menjadi kunci keberhasilan suatu kerja. Dalam 

cooperative learning ini masing-masing anggota berlatih diri untuk 

bisa berbicara, mengemukakan ide-idenya dan berlatih 

mendengarkan secara aktif temannya yang sedang berpendapat. 

Bagaimana cara menyanggah pendapat dengan sikap halus dan 

menghargai pendapat orang lain. Berkomunikasi dengan efektif 

adalah keterampilan hidup yang sangat penting yang harus dimiliki 

setiap anak didik dan untuk melatih hal ini butuh proses yang 

panjang. Seorang guru bisa sekreatif mungkin untuk membuat tim itu 

menjadi dinamis dan anak didik mendapatkan pengalaman belajar, 

pengalaman mental dan emosi dengan model pembelajaran seperti 

ini.25 

e. Evaluasi Antar Kelompok (Group Evaluation) 

                                                 
23Mulyana Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: 

Kerjasama Pusat Perbukuan Depdikbud dengan PT. Rineka Cipta, 2003), Cet. 2,  hlm. 122.  
24“Mengenal Lebih Dekat Cooperative Learning”, http://assalam.or.id/, Minggu, 12 

November 2006. 
25“Mengenal Lebih Dekat Cooperative Learning”, http://assalam.or.id/, Minggu, 12 

November 2006. 
 



 

28
 

Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok 

untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama 

mereka agar selanjutnya bisa bekerjasama dengan lebih efektif. 

Waktu evaluasi tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompok, 

tetapi bisa diadakan selang beberapa waktu setelah beberapa kali 

pembelajar terlibat dalam kegiatan pembelajaran cooperative 

learning.26 

5. Tujuan Cooperative Learning 

Belajar dalam suatu kelompok dengan prinsip kooperatif 

memiliki tujuan yang tercakup dalam tiga aspek, yaitu: 

a. Aspek Kognitif 

Dengan pemanfaatan kelompok dalam proses pembelajaran 

memungkinkan siswa bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. 

Dalam model pembelajaran ini memandang bahwa keberhasilan 

dalam belajar bukan semata-mata ditentukan oleh kemampuan 

individu secara utuh, melainkan perolehan belajar itu akan semakin 

baik apabila dilakukan secara bersama-sama dalam kelompok belajar 

yang terstruktur dengan baik.27 Dengan adanya perbaedaan dari 

berbagai hal maka akan semakin memperkaya pengetahuan individu 

dalam kelompok. Selain itu, dengan prinsip kooperatif yang saling 

menguntungkan maka prestasi akademis siswa akan tercapai secara 

optimal. 

b. Aspek Psikomotorik 

Model cooperative learning ini diaplikasikan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan berbagai 

permasalahan yang ditemui selama pembelajaran, karena sioswa 

dapat bekerjasama dengan siswa lain dalam menemukan dan 

                                                 
26Format evaluasi bisa bermacam-macam, bergantung pada tingkat pendidikan siswa. 

Ada contoh dua format evaluasi proses kelompok untuk dua kelompok usia atau kelas yang 
berbeda. Lihat Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di 
Ruang-Ruang Kelas, (Jakarta: PT Grasindo, 2004), Cet. 3, hlm. 35-36. 

27Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning: Analisis Model Pembelajaran 
IPS, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), Cet. 1, hlm. 5. 
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merumuskan alternatif pemecahan terhadap problem materi pelajaran 

yang dihadapi.28 

c. Aspek Afektif 

Dari sisi afektif, cooperative learning bertujuan melatih siswa 

untuk menghargai pendapat orang lain, menghargai keberadaan 

teman, meminimalisir sifat egois, memupuk sikap tenggang rasa, 

saling tolong-menolong dan meminimalisir sikap dominasi siswa 

pintar dalam kelompok.29 Dalam cooperative learning bukan hanya 

siswa pintar saja yang dihargai, melainkan siswa yang memiliki 

kemampuan pas-pasan juga mendapatkan tempat untuk lebih 

dihargai, karena sesuai dengan kapasitasnya ia dapat memberikan 

kontribusi bagi kelompoknya. Sehingga sedikit banyak hal ini dapat 

meningkatkan kepercayaan dirinya. Jadi dalam model cooperative 

learning ini, sekecil apapun kontribusi dari semua anggota layak 

untuk dihargai. 

6. Pengelolaan Kelas Cooperative Learning 

Ada tiga hal penting yang harus diperhatikan dalam pengelolaan 

kelas model cooperative learning, yakni pengelompokan, semangat 

gotong royong dan penataan ruang kelas.30 

a. Pengelompokan 

Dalam pembentukan kelompok belajar, keanggotaan 

kelompok harus bersifat heterogen sehingga interaksi kerjasama yang 

terjadi merupakan akumulasi dari berbagai karakteristik siswa yang 

berbeda.31 Dengan demikian, kelompok memiliki anggota yang 

tergolong berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.32 Dalam suasana 

belajar seperti itu akan tumbuh dan berkembang nilai, sikap, moral 

                                                 
28Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning: Analisis Model Pembelajaran 

IPS, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), Cet. 1, hlm. 5. 
29Saidah Mardiana, “Cooperative Learning: Memberdayakan Siswa”, 

http://www.mbeproject.net/, Juli 2006. 
30Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-

Ruang Kelas, (Jakarta: PT Grasindo, 2004), Cet. 3, hlm. 38 
31Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning: Analisis Model Pembelajaran 

IPS, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), Cet. 1, hlm. 8. 
32Mulyana Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: 

Kerjasama Pusat Perbukuan Depdikbud dengan PT. Rineka Cipta, 2003), Cet. 2, hlm. 125. 
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dan perilaku siswa. Kondisi ini merupakan media yang sangat baik 

bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan dan melatih 

keterampilan dirinya dalam suasana belajar yang terbuka dan 

demokratis. 

Ada banyak teknik dalam membentuk kelompok, yaitu 

dengan jam perjanjian,33 berdasarkan sosiometri, kesamaan nomor 

dan teknik acak berstrata.34 

b. Semangat Gotong Royong 

Tuhan menciptakan manusia berbeda-beda agar mereka dapat 

bekerjasama dalam rangka saling membutuhkan. Keberadaan orang 

pandai adalah untuk membantu orang bodoh, orang kaya membantu 

orang miskin dan yang kuat membantu yang lemah. Melalui berbagi 

profesi yang dipilih oleh tiap manusia sesuai dengan potensi mereka 

memungkinkan terjalinnya hubungan kerjasama, dan melalui 

kerjasama tersebut maka akan terjadi evolusi kultural yang 

memungkinkan meningkatnya kualitas pengabdian manusia kepada 

Tuhan Yang Maha Kuasa.35 

Agar kelompok bisa bekerja secara efektif dalam proses 

pembelajaran gotong royong, masing-masing anggota kelompok 

perlu mempunyai semangat gotong royong. Semangat ini tidak bisa 

diperoleh dalam sekejap. Semangat gotong royong ini bisa dirasakan 

dengan membina niat dan kiat siswa dalam bekerjasama dengan 

siswa-siswa lainnya. 

Niat siswa bisa dibina dengan beberapa kegiatan yang bisa 

membuat relasi masing-masing anggota kelompok lebih erat, antara 

                                                 
33Jam perjanjian adalah cara membentuk kelompok berpasangan, bertiga ataupun 

berempat dengan relatif cepat. Jam perjanjian ini bisa dipakai terus sepanjang tahun ajaran. 
Guru bisa mengubah komposisi kelompok dengan cepat dan siswa pun menyukainya karena 
mereka bisa iktu memutuskan dengan siapa mereka membuat janjindan bertanya-tanya siapa 
pasangan berikutnys. Lihat Anita Lie Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative 
Learning di Ruang-Ruang Kelas, (Jakarta: PT Grasindo, 2004), Cet. 3, hlm. 44. 

34Mulyana Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: 
Kerjasama Pusat Perbukuan Depdikbud dengan PT. Rineka Cipta, 2003), Cet. 2, hlm. 125-126. 

35Mulyana Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: 
Kerjasama Pusat Perbukuan Depdikbud dengan PT. Rineka Cipta, 2003), Cet. 2, hlm. 120. 
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lain dengan kesamaan kelompok, identitas kelompok, sapaan dan 

sorak kelompok.36 Berikut penjelasanya: 

1) Kesamaan Kelompok 

Kelompok akan merasa bersatu jika mereka bisa menyadari 

kesamaan yang mereka punyai. Hal ini bisa dilakukan dengan 

beberapa kegiatan yang bersifat permainan, misalnya dengan 

wawancara kelompok, lempar bola dan jendela kesamaan. 

2) Identitas Kelompok 

Berdasarkan kesamaan mereka, kelompok bisa merundingkan 

dengan tepat identitas kelompok mereka, misalnya “Albert 

Enstein Bermain Layang-layang.” Setiap anggota kelompok harus 

dimintai pendapat dan keputusan tidak boleh dibuat jika ada yang 

tidak setuju dengan nama yang dipilih. 

3) Sapaan dan Sorak Kelompok 

Untuk lebih mempererat hubungan dalam kelompok, siswa bisa 

disuruh menciptakan sapaan dan sorak khas kelompok. Menyapa 

tidak harus berjabat tangan. Siswa bisa didorong mengembangkan 

kreativitas mereka dengan menciptakan cara menyapa rekan-

rekan dalam satu kelompok mereka. Demikian pula dengan sorak 

kelompok, siswa bisa membuat ungkapan sederhana namun 

meriah, misalnya “Hebat… hebat… hebat… sehebat Einstein!”  

c. Penataan Ruang Kelas 

Dalam metode pembelajaran cooperative learning, penataan 

ruang kelas perlu memperhatikan prinsip-prinsip tertentu. Bangku 

perlu ditata sedemikian rupa sehingga semua siswa bisa melihat guru 

atau papan tulis dengan jelas, bisa melihat rekan-rekan kelompoknya 

dengan baik dan berada dalam jangkauan kelompoknya dengan 

merata. Kelompok bisa dekat satu sama lain, tetapi tidak 

mengganggu kelompok yang lain dan guru bisa menyediakan sedikit 

ruang kosong di salah satu bagian kelas untuk kegiatan lain. 

                                                 
36Disarikan dari Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative 

Learning di Ruang-Ruang Kelas, (Jakarta: PT Grasindo, 2004), Cet. 3, hlm. 47-51. 
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Ada kemungkinan beberapa model penataan bangku yang 

bisa dipakai, antara lain: meja tapal kuda, meja panjang, meja 

laboratorium, meja berbaris.37 

7. Evaluasi dalam Cooperative Learning38 

Dalam penilaian, siswa mendapat nilai pribadi dan nilai 

kelompok. Siswa bekerjasama dalam model pembelajaran ini. Mereka 

saling membantu dalam mempersiapkan diri untuk tes. Kemudian, 

masing-masing mengerjakan tes sendiri-sendiri dan menerima nilai 

pribadi.  

Untuk penilaian kelompok bisa dilakukan dengan beberapa cara, 

pertama, nilai kelompok bisa diambil dari nilai terendah yang didapat 

oleh siswa dalam kelompok. Kedua, nilai kelompok juga bisa diambil 

dari rata-rata nilai semua anggota kelompok, dari “sumbangan” setiap 

anggota. Kelebihan kedua cara tersebut adalah semangat gotong royong 

yang ditanamkan. Dengan cara ini, kelompok bisa berusaha lebih keras 

untuk membantu semua anggota dalam mempersiapkan diri untuk tes. 

Namun, kekurangannya adalah perasaan negatif dan tidak adil. Siswa 

yang mampu akan merasa dirugikan oleh nilai rekannya yang rendah, 

sedangkan siswa yang lemah mungkin bisa merasa bersalah karena 

sumbangan nilainya paling rendah. 

Untuk menjaga rasa keadilan ada cara lain yang bisa dipilih. 

Setiap anggota menyumbangkan poin di atas nilai rata-rata mereka 

sendiri. Misalnya, nilai rata-rata si A adalah 60 dan kali ini dia mendapat 

65, dia akan menyumbangkan 5 poin untuk kelompok. Ini berarti setiap 

siswa, pandai ataupun lamban, mempunyai kesempatan untuk 

memberikan kontribusi. Siswa lamban tak akan merasa minder terhadap 

rekan-rekan mereka, karena mereka juga bisa memberikan sumbangan. 

Malahan mereka akan merasa terpacu untuk meningkatkan kontribusi 

mereka dan dengan demikian maka akan menaikkan nilai pribadi mereka 

sendiri. Metode pembelajaran dan penilaian gotong royong perlu lebih 
                                                 

37Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-
Ruang Kelas, (Jakarta: PT Grasindo, 2004), Cet. 3, hlm. 52-53. 

38Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-
Ruang Kelas, (Jakarta: PT Grasindo, 2004), Cet. 3, hlm. 88-89. 
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sering  dipakai  dalam  dunia  pendidikan. Agar  bisa  kondusif  bagi  

proses pendewasaan dan pengembangan siswa, sistem belajar perlu 

memperhatikan pula aspek-aspek afektif. Sistem peringkat hanya 

menekankan pada hasil belajar yang bersifat kognitif, sedangkan sistem 

individu mulai memperhatikan aspek afektif untuk mencapai hasil-hasil 

kognitif. Namun patut disadari, sistem individu ini bisa membawa 

dampak negatif lainnya. Sistem pendidikan gotong royong merupakan 

alternatif menarik yang bisa mencegah tumbuhnya keagresifan dalam 

sistem individu tanpa mengorbankan aspek kognitif. 

 

 B.  Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Definisi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran adalah “proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.39 

Pembelajaran juga berarti “proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 

membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana memperoleh dan 

memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap”.40 Pembelajaran yang 

dimaksud adalah “pembelajaran yang dimaknai sebagai learning to think, 

learning to do, learning to be, learning how to learn, dan learning to live 

together.” 41 

Pendidikan agama Islam menurut Zakiah Darajat sebagaimana 

dikutip oleh Abdul Majid dan Dian Andayani, mendefinisikan sebagai 

suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa 

dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh lalu menghayati tujuan 

yang pada   akhirnya   dapat   mengamalkan    serta   menjadikan   Islam   

sebagai pandangan hidup.42 Sedangkan menurut Ibnu Hajar yang dikutip 

Muntholi’ah, mendefinisikan PAI sebagai sebutan yang diberikan pada 

                                                 
39Redaksi Sinar Grafika, UU Sistem Pendidikan Nasional 2003, (Jakarta: Sinar 

Grafika,, 2005), Cet. 2,  hlm. 4.  
40Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Depdikbud bekerja 

sama dengan Rineka Cipta, 1999), Cet. 1, hlm. 157. 
41A. Atmadi dan Y. Setyaningsih, Tranformasi Pendidikan: Memasuki Millenium 

Ketiga,  (Yogyakarta: Kanisius, 2000), hlm. 7.   
42Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: 

Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2004), Cet. 1, 
hlm. 130. 
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salah satu subyek pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa muslim 

dalam menyelesaikan pendidikannya dalam tingkatan tertentu.43 

Dari uraian di atas, pembelajaran pendidikan Islam oleh penulis 

adalah proses interaktif yang diselenggarakan  oleh pendidik untuk 

membelajarkan bidang studi pendidikan agama Islam kepada peserta 

didik yang berorientasi mengajarkan pengetahuan agama Islam dan untuk 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta pembinaan akhlak yang 

mulia dan berbudi pekerti luhur. Pendidikan Agama Islam sebagai salah 

satu mata pelajaran yang bermuatan ajaran Islam dan tatanan nilai 

kehidupan Islami, maka pembelajaran pendidikan agama Islam perlu  

diupayakan melalui perencanaan yang baik agar dapat mempengaruhi 

pilihan, putusan dan pengembangan kehidupan peserta didik. 

Pembelajaran pendidikan agama Islam diharapkan mampu 

mewujudkan ukhuwah islamiyah, ini karena pendidikan agama Islam 

bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentang agama Islam yang 

berhenti pada aspek kognitif saja tetapi aspek afektif dan psikomotorik, 

sehingga ajaran-ajaran Islam dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Komponen Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Proses pembelajaran dalam pendidikan agama Islam sebenarnya 

menggunakan prinsip-prinsip umum proses pembelajaran yang dikemas 

secara Islami. Komponen-komponen yang terlibat dalam pelaksanaan 

pembelajaranpun  juga sama, yaitu mencakup tujuan, materi, siswa guru, 

metode, media dan evaluasi. Berikut penjelasan tentang komponen  

pelaksanaan pembelajaran PAI: 

a. Tujuan PAI 

     Di dalam GBPP PAI sekolah umum dijelaskan bahwa tujuan 

pendidikan agama Islam adalah untuk meningkatkan keimanan, 

pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang 

agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 

                                                 
43Muntholi’ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI, (Semarang: Gunungjati 

dan Yayasan Al-Qalam, 2002), hlm. 12.    
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bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlaq mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat dan bernegara.44 

Tujuan ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat az| 

Z|ariya>t ayat 56 : 

 )٥٦الذريات: ( .ليِـَعْبُدُونِ  نْسَ إِلا لَقْتُ الْجِن وَالإِ َ◌مَا خَ و

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku”. (QS. az| Z|ariya>t: 56)45 

 

Syeikh M. Abduh sebagaimana dikutip Quraisy Syihab 

menyatakan bahwa Allah menciptakan jin dan manusia dengan tujuan 

agar supaya mereka menyembahNya. Ibadah disini bukan hanya 

sekedar ketaatan dan ketundukan, tetapi ibadah adalah satu bentuk 

ketundukan dan ketaatan yang mencapai puncaknya akibat adanya 

rasa keagungan dalam jiwa seseorang terhadap siapa kepadanya ia 

mengabdi. Ia juga merupakan dampak dari keyakinan bahwa 

pengabdian itu tertuju kepada yang memiliki kekuasaan yang tidak 

terjangkau arti hakikatnya.46 

Jika dihubungkan dengan tujuan PAI diatas, maka rumusan 

tersebut mengandung pengertian bahwa proses pendidikan agama 

Islam yang dilalui dan dialami oleh siswa di sekolah dimulai dari 

tahapan kognitif, yakni pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap 

ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam Islam, untuk selanjutnya 

menuju ke tahapan afektif, yakni terjadinya proses internalisasi ajaran 

dan nilai agama ke dalam diri siswa, dalam arti menghayati dan 

meyakininya.  

Tahapan afektif ini terkait erat dengan kognitif, dalam arti 

penghayatan dan keyakinan siswa menjadi kokoh jika dilandasi oleh 

pengetahuan dan pemahamannya terhadap ajaran dan nilai agama 

Islam. Melalui tahapan afektif ini diharapkan dapat tumbuh motivasi 
                                                 

44Muhaimin, et. al., Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah, (Bandung: Rosdakarya, 2002), Cet. 2, hlm.78. 

45Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Special for Woman, (Jakarta: 
PT. Sygma Examedia Arkanleema, 2009), hlm. 523. 

46M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Volume 3, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 
55-56. 
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dalam diri siswa dan tergerak untuk mengamalkan dan menaati ajaran 

Islam (tahapan psikomotorik) yang telah diinternalisasikan dalam 

dirinya.47 Dengan demikian akan terbentuk manusia muslim yang 

beriman, bertaqwa dan berakhlaq mulia dimana tujuan akhirnya 

adalah untuk beribadah kepada Allah SWT. 

b. Materi PAI 

Inti pokok ajaran agama Islam meliputi aqidah (masalah 

keimanan), syari’ah (masalah keislaman), dan ihsan (masalah 

akhlaq), maka desain materi atau kurikulum PAI setidaknya juga 

diarahkan pada ketiga aspek tersebut.  

Masalah keimanan bersifat i’tikad batin. Dengan keimanan, 

siswa dapat diajarkan tentang keesaan Allah. Masalah keislaman 

dapat juga mengantarkan siswa dengan amal sholeh dalam rangka 

menta’ati semua peraturan dan hukum Allah dengan mengatur 

pergaulan hidup dan kehidupan manusia. Masalah ihsan, 

mengajarkan siswa tentang amal yang bersifat pelengkap atau 

penyempurna bagi kedua amal (akidah dan syari’ah) dan 

mengajarkan tentang tata cara pergaulan hidup manusia.48 

Dalam penerapannya, penentuan materi atau bahan kurikulum 

PAI yang mengandung tiga ajaran pokok tersebut harus 

mempertimbangkan kesesuaiannya dengan tingkat perkembangan 

siswa. Karena itu cakupan kurikulum PAI harus dibedakan pada 

masing-masing tingkatan dan jenis sekolah yang ada. Salah satu 

kelemahan pengajaran PAI yang berimplikasi pada akhlak di sekolah 

adalah terjebak pada  verbalisme atau hanya berorientasi secara 

kognitif, bukan penanaman nilai, sehingga tidak sampai pada tahap 

aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. 

 Untuk itu desain kurikulum PAI paling tidak harus mengacu 

pada pilar-pilar pembelajaran: “learning how to think, learning how 

                                                 
47Muhaimin et.al, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah, (Bandung: Rosdakarya, 2002), Cet. 2, hlm. 78-79. 
48Mukhtar, Desain Pembelajaran PAI, (Jakarta: CV. Misaka Galiza, 2003), hlm. 36 
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to learn, learning how to do, learning how to be, dan learning how to 

live together.” 49 

c. Siswa 

Sebagai subjek utama pendidikan, siswa memegang peran 

yang sangat penting dan strategis. Siswa yang belajar PAI diharapkan 

memiliki karakteristik tersendiri sebagai ciri khas PAI yang 

dipelajari. Dengan demikian mereka akan menjadi sosok yang unik 

dan luhur dalam penampilan, bicara, pergaulan, ibadah, hak dan 

tanggung jawab, pola hidup, kepribadian, watak, semangat, dan cita-

cita serta aktivitas. 

d. Guru 

Guru agama sebagai pengemban amanah pembelajaran PAI 

haruslah orang yang memiliki pribadi yang shaleh. Hal ini merupakan 

konsekuensi logis, karena dialah yang akan mencetak anak didiknya 

menjadi anak yang shaleh. Menurut Al Ghazali yang dikutip 

Mukhtar, seorang guru agama sebagai penyampai ilmu semestinya 

dapat menggetarkan jiwa atau hati siswanya sehingga semakin dekat 

kepada Allah dan memenuhi tugasnya sebagai khalifah di bumi. 

Semua ini tercermin melalui perannya sebagai pembimbing, model 

(uswah), maupun sebagai penasehat dalam proses pembelajaran.50 

Selain itu guru agama dalam proses pendidikan agama Islam 

sangat diharapkan mampu menata lingkungan psikologis ruang 

belajar, sehingga mengandung atmosfer (suasana perasaan) iklim 

kondusif yang memungkinkan para siswa mengikuti proses belajar 

dengan tenang dan bergairah.51 

e. Metode 

Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan 

guru dengan peserta didik. Berbagai model pendekatan yang 

digunakan dalam pembelajaran agama Islam harus dijabarkan dalam 

                                                 
49A. Atmadi dan Y. Setyaningsih, Tranformasi Pendidikan: Memasuki Millenium 

Ketiga,  (Yogyakarta: Kanisius, 2000), hlm. 7.   
 
50 Mukhtar, Desain Pembelajaran PAI, (Jakarta: CV. Misaka Galiza, 2003), hlm. 93. 
51Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2006), hlm. 17 
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metode yang bersifat prosedural. Metode (T}ariqa>h) diartikan 

sebagai rencana menyeluruh tentang penyajian materi ajar secara 

sistematis dan berdasarkan pendekatan yang ditentukan.52 Dalam 

kitab Ru>h}u at-Tarbiyah wat-Ta’li>m dinyatakan bahwa metode 

adalah: 

الطريقة هي الوسيلة التي تتبعها لتفهيم التلاميذ اي درس من الدروس في 

                                                                                53.اية مادة من المواد

         

(Perantara yang mengikutinya untuk memahamkan seorang murid 

terhadap pelajaran yang dipelajari dalam segala materi) 

 
Dalam proses belajar pendidikan agama Islam, kita bisa 

menemukan beberapa jenis metode belajar yang digunakan oleh para 

siswa. Diantara metode belajar dalam Islam adalah menghafal, debat 

dan diskusi. Alqur’an mensinyalir masalah ini pada salah satu 

ayatnya, yaitu: 

دعُْ إِلىَ سَبِيلِ رَبكَ باِلحِْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الحَْسَنَةِ وَجَادِلهْمُْ باِلتيِ هِيَ أَحْسَنُ اُ 

النحل: ( .إِن رَبكَ هُوَ أعَْلَمُ بمِنَْ ضَل عَنْ سَبِيلِهِ وَهُوَ أعَْلَمُ باِلْمُهْتَدِينَ 

١٢٥( 

”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk” (QS. An-Nahl: 125).54 
 

                                                 
52Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi 

Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm 132. 
53Muhammad ‘At}iyah al-Ibrasi, Ru>h}u at-Tarbiyah wat-Ta’li>m, (Arabiyah: Da<r 

al-Ihya al-Kutub, 1950), hlm. 267. 
54Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Special for Woman, (Jakarta: 

PT. Sygma Examedia Arkanleema, 2009), hlm. 281.  
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Ayat tersebut diawali dengan perintah untuk menyampaikan 

sesuatu secara ma’ruf. Implikasi selanjutnya adalah perintah untuk 

membahas (berdebat atau berdiskusi) secara ma’ruf pula.55 

 Metode apapun yang digunakan oleh pendidik dalam proses 

pembelajaran, yang perlu diperhatikan adalah akomodasi menyeluruh 

terhadap prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar (KBM).. 

f. Media 

Media pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagai ”alat 

bantu yang diterapkan dalam proses pendidikan untuk mencapai 

tujuan secara optimal”.56 Dalam hal ini, yang dimaksud adalah alat 

bantu yang digunakan oleh guru PAI dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran PAI dan tidak bertentangan dengan agama Islam. 

Sebagaimana yang dirumuskan oleh Raharjo bahwa media:57 

1) Sebagai wadah dari pesan yang oleh sumbernya akan diteruskan 

pada sasaran pesan tersebut. 

2) Materi yang ingin disampaikan adalah pesan pengajaran dan 

tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya proses belajar.  

Dengan demikian media merupakan sesuatu yang bersifat 

menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 

kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar  pada  dirinya. Penggunaan   media  secara  kreatif oleh 

pendidik akan meningkatkan performance mereka sesuai dengan 

tujuan yang hendak dicapai. 

g. Evaluasi 

Evaluasi adalah suatu tindakan berdasarkan pertimbangan 

yang arif dan bijaksana untuk menentukan nilai sesuatu, baik secara 

                                                 
55Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2006), hlm. 122. 
56Rahardjo. “Media Pendidikan”, dalam Chabib Thoha dan Abdul Mu’thi, PBM-PAI 

di Sekolah: Eksistensi dan Proses Belajar Mengajar PAI, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN 
Walisongo Semarang  bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 1998), Cet. 1, hlm. 268. 

57Rahardjo. “Media Pendidikan”, dalam Chabib Thoha dan Abdul Mu’thi, PBM-PAI 
di Sekolah: Eksistensi dan Proses Belajar Mengajar PAI, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN 
Walisongo Semarang  bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 1998), Cet. 1, hlm. 269 
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kuantitatif dan kualitatif.58 Evaluasi juga bisa diartikan sebagai 

penetapan baik-buruk terhadap sesuatu berdasarkan kriteria tertentu 

yang disepakati sebelumnya dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Davies, sebagaimana dikutip oleh Dimyati dan Mujiono 

mengemukakan bahwa evaluasi merupakan proses sederhana dengan 

memberikan atau menetapkan nilai kepada sejumlah tujuan, kegiatan, 

keputusan, unjuk-kerja, proses, obyek, dan sebagainya.59 Jika 

demikian evaluasi bisa diartikan sebagai proses sistematis untuk 

menentukan nilai sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk-kerja, 

proses, orang, objek, dan lain-lain) berdasarkan kriteria tertentu 

melalui penilaian. 

 Evaluasi bisa diwujudkan dalam bentuk tes tertulis dan non 

tertulis. Tes yang dilakukan tidak sekedar mengukur kecerdasan 

kognitif tetapi juga perlu memperhatikan kecerdasan afektif dan 

psikomotorik siswa, sehingga penilaian yang dilakukan tersebut 

benar-benar menghargai berbagai potensi yang dimiliki siswa. 

Dalam konteks pembelajaran ini, jenis evaluasi yang akan 

penulis sampaikan yaitu evaluasi proses pembelajaran dan evaluasi 

hasil pembelajaran: 

 

  C.  Implementasi Cooperative Learning dalam Pembelajaran PAI di SMA 

Sebelum penulis menguraikan tentang Implementasi cooperative 

learning dalam Pembelajaran PAI di SMA, terlebih dahulu dikemukakan 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan ruang lingkup materi PAI di SMA. 

    
Standar Kompetensi Lulusan & Ruang Lingkup Materi PAI SMA 60 

 

                                                 
58Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2000), Cet.1, hlm. 207. 
59Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy, (Jakarta: Gramedia, 2003), hlm. 203. 
60Depdiknas Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Penilaian Pendidikan, 

”Panduan Materi Ujian Sekolah Tahun Pelajaran 2004/2005 Pendidikan Agama Islam 
SMA/MA/SMK−Kurikulum 1994”, 
http://puspendik.com/ebtanas/ujian2005/PDF/PAMSMA94AgamaIslam.pdf   
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1. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan fungsi manusia 

sebagai khalifah, demokrasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi 

2. Meningkatkan keimanan kepada Allah sampai Qadha dan Qadar 

melalui pemahaman terhadap sifat dan Asmaul Husna 

3. Berperilaku terpuji seperti hasnuzzhan, taubat dan raja dan 

meninggalkan perilaku tercela seperti isyrof, tabzir dan fitnah 

4. Memahami sumber hukum Islam dan hukum taklifi serta menjelaskan 

hukum muamalah dan hukum keluarga dalam Islam 

5. Memahami sejarah Nabi Muhammad pada periode Mekkah dan periode 

Madinah serta perkembangan Islam di Indonsia dan di dunia. 

Ada banyak metode yang menggunakan prinsip kooperatif, namun 

di sini penulis hanya akan menguraikan empat metode, berikut contoh 

materi PAI yang disesuaikan dengan SKL dan ruang lingkup materi di atas. 

a. Mencari Pasangan (Make a Match) 

Metode belajar mengajar mencari pasangan (Make a Match) 

dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Salah satu keunggulan 

metode ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai 

suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan.61 

Salah satu SKL di SMA adalah Memahami sumber hukum 

Islam dan hukum taklifi serta menjelaskan hukum muamalah dan 

hukum keluarga dalam Islam Materi PAI yang penulis contohkan yang 

sesuai dengan SKL tersebut adalah materi tentang “sumber hukum 

Islam”. Materi ini terdapat pada jenjang SMA kelas X semester I. 

Adapun langkah-langkahnya, sebagai berikut:  

1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau 

topik, misalnya topik tentang sumber hukum Islam. 

2) Setiap siswa mendapat satu buah kartu. 

3) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 

dengan kartunya. Misalnya, pemegang kartu yang bertuliskan al-

Qur’an akan berpasangan dengan pemegang kartu yang bertuliskan 

Hadits. Pemegang kartu yang berisi hadits Mutawatir akan 

                                                 
61 Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-

Ruang Kelas, (Jakarta: PT Grasindo, 2004), Cet. 3, hlm. 55-56 
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berpasangan dengan pemegang kartu yang berisi hadits Ah}ad. 

Siswa bisa juga bergabung dengan dua atau tiga siswa lain yang 

memegang kartu yang cocok. Misalnya, pemegang kartu hadits 

S}ah}i>h} akan membentuk kelompok dengan pemegang kartu 

hadits H}asan dan hadits D}a’i>f. 

4) Guru memberi pertanyaan seputar materi yantg tertulis di kartu. 

5) Siswa pemegang kartu yang cocok mendiskusikan materi yang 

didapat, kemudian jubir mempresentasikan. 

6) Kelompok lain memberi tanggapan. 

7) Guru memberi klarifikasi, kesimpulan/refleksi. 

b. Debat Aktif (Active Debate) 

Debat bisa menjadi satu metode berharga yang dapat mendorong 

pemikiran dan perenungan, terutama kalau siswa dapat 

mempertahankan pendapat yang bertentangan dengan keyakinanya 

sendiri. Ini merupakan strategi yang secara aktif melibatkan setiap siswa 

di dalam kelas, bukan hanya para pelaku debatnya.  

Salah satu SKL di SMA adalah Memahami sumber hukum 

Islam dan hukum taklifi serta menjelaskan hukum muamalah dan 

hukum keluarga dalam Islam. Materi PAI yang penulis contohkan yang 

sesuai dengan SKL tersebut adalah materi tentang “Munakahat”. Materi 

ini terdapat pada jenjang SMA kelas XII semester II. Adapun langkah-

langkahnya, sebagai berikut:62 

1) Guru memberi pertanyaan kontroversial yang berkaitan dengan 

materi. Misalnya, kasus yang sedang up to date saat ini, yaitu kasus 

tentang  

2) pernikahan kontroversial antara Syeikh Puji dengan gadis belia 12 

tahun (Ulfa), setujukah dengan pernikahan antara Syeikh Puji 

dengan Ulfa dan bagaimana hukumnya? 

3) Guru membagi kelas menjadi dua tim, yakni kelompok pro dan 

kontra. 

                                                 
62Hisyam Zaini, dkk., Desain Pembelajaran Di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: 

CTSD IAIN Sunan Kalijaga, 2002), hlm. 141-142. 
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4) Berikutnya, guru membuat dua hingga empat sub kelompok dalam 

masing-masing kelompok debat. Setiap sub kelompok diminta untuk 

mengembangkan argumen yang mendukung masing-masing posisi 

atau menyiapkan urutan daftar argumen yang bisa mereka 

diskusikan dan seleksi. Pada akhir diskusi, setiap sub kelompok 

memilih seorang juru bicara. 

5) Siapkan dua hingga empat kursi (bergantung pada jumlah sub 

kelompok yang ada) untuk para juru bicara pada kelompok pro 

dengan jumlah kursi yang sama untuk kelompok kontra. Siswa 

lainnya duduk di belakang para juru bicara. Mulailah perdebatan 

dengan para juru bicara mempresentasikan pandangan mereka. 

Proses ini disebut argumen pembuka. 

6) Setelah mendengarkan argumen pembuka, hentikan perdebatan dan 

kembali ke sub kelompok. Setiap sub kelompok mempersiapkan 

argumen untuk menyanggah argumen pembuka dari kelompok 

lawan. Setiap  kelompok memilih juru bicara yang baru. 

7) Lanjutkan kembali perdebatan. Juru bicara yang saling berhadapan 

diminta untuk memberikan sanggahan argumen. Ketika perdebatan 

berlangsung, peserta lainnya didorong untuk memberikan catatan 

yang berisi usulan argumen atau bantahan. Mintalah mereka untuk 

bersorak atau bertepuk tangan untuk masing-masing argumen dari 

para wakil kelompok. 

8) Pada saat yang tepat akhiri perdebatan. Tidak perlu menentukan 

kelompok mana yang menang. Kemudian buatlah kelas dengan 

posisi melingkar. Pastikan bahwa kelas terintegrasi. Untuk itu, 

mereka diminta untuk berdampingan dengan mereka yang berada di 

kelompok lawan. Diskusikan sesuatu yang dapat dipelajari siswa 

dari pengalaman perdebatan tersebut. Mintalah siswa untuk 

mengidentifikasi argumen yang paling baik menurut mereka.  

c. Diskusi Kelompok Kecil (Small Group Discussion)  

Diskusi merupakan strategi penting untuk menciptakan proses 

belajar aktif. Mendengarkan dan memperhatikan berbagai pandangan 

yang berbeda akan menantang pemikiran siswa. Dalam strategi tersebut 

peran guru adalah memfasilitasi proses diskusi serta mengatur lalu 
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lintas gagasan dan komentar siswa agar berjalan dengan lancar.63 

Diskusi memiliki arti penting dalam mengembangkan pemahaman. Hal 

ini disebabkan diskusi membawa siswa  mengubahnya menjadi bentuk 

ekspresi yang cukup menyenangkan.64  

Guru bisa menggabungkan dua materi PAI untuk menerapkan 

metode ini. Penulis menyajikan materi “jual beli” dan “riba” yang 

disesuaikan dengan SKL SMA no. 4 yaitu memahami sumber hukum 

Islam dan hukum taklifi serta menjelaskan hukum muamalah dan 

hukum keluarga dalam Islam. Materi ini terdapat pada jenjang SMA 

kelas XI semester I. Adapun langkah-langkah penerapannya, sebagai 

berikut: 65 

1) Guru membagi siswa ke dalam kelompok,  misalnya ada 7 

kelompok dalam satu kelas. 

2) Guru membagikan teks bacaan untuk masing-masing kelompok. 

Misalnya, definisi dan dasar hukum jual beli, rukun dan syarat, jenis 

dan hikmah jual beli, definisi dan dasar hukum riba, jenis riba dan 

hikmah riba. 

3) Siswa mendiskusikan teks bacaan tersebut. 

4) Masing-masing kelompok menunjuk juru bicara (jubir). 

5) Jubir mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

6) Kelompok lain bertanya atau memberi tanggapan. 

7) Guru memberi klarifikasi/kesimpulan/refleksi.  

d. Tukar Delegasi Antar Kelompok (Jigsaw) 

Metode mengajar jigsaw dikembangkan oleh Aronson et al. 

sebagai model cooperative learning. Metode ini bisa digunakan dalam 

pengajaran membaca, menulis, mendengarkan ataupun berbicara. 

Metode ini menggabungkan kegiatan membaca, menulis, 

mendengarkan, dan berbicara. Jigsaw bisa pula digunakan dalam 
                                                 

63Hisyam Zaini, dkk., Desain Pembelajaran Di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: 
CTSD IAIN Sunan Kalijaga, 2002),  hlm. 134-135.    

64Sri Hayati, “Pendekatan Joyful Learning Dalam Pembelajaran Pendidikan 
Lingkungan Hidup”, 
http://www.pakguruonline.pendidikan.net/pendekatan%20joyful%20learning.rtf  

65Tim Teaching, Model Strategi Pembelajaran Aktif, disampaikan pada pelatihan TOT 
(Training of Teacher) bagi mahasiswa IAIN Walisongo Semarang Fakultas Tarbiyah Jurusan 
PAI, Semarang, 24 Nopember 2007. 
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beberapa mata pelajaran, seperti: ilmu pengetahuan alam, ilmu 

pengetahuan sosial, matematika, agama, dan bahasa.66 

SKL SMA no 2 ialah meningkatkan keimanan kepada Allah 

sampai Qadha dan Qadar melalui pemahaman terhadap sifat dan 

Asmaul Husna. Dalam hal ini, penulis mencontohkan materi imam 

kepada Allah, karena sesuai dengan SKL tersebut. Materi ini terdapat 

pada jenjang SMA kelas X semester I.   

Dalam teknik ini, guru menanyakan kepada peserta didik apa 

yang mereka ketahui mengenai topik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 

mengaktifkan skemata atau struktur kognitif peserta didik agar lebih 

siap menghadapi kegiatan pelajaran yang baru.67 Selain itu, siswa 

bekerja dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong untuk 

mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi. 

Adapun langkah-langkah Jigsaw dengan penerapan materi PAI di atas, 

sebagai berikut:68 

1) Guru memilih materi yang dapat dibagi menjadi beberapa 

segmen/bagian, misalnya empat segmen. 

2) Bahan pelajaran diberikan, pengajar memberikan pengenalan 

mengenai topik yang akan dibahas dalam bahan pelajaran, misalnya 

tentang iman kepada Allah. Pengajar bisa menuliskan topik di papan 

tulis dan menanyakan apa siswa ketahui mengenai topik tersebut. 

Kegiatan brainstorming ini dimaksudkan untuk mengaktifkan 

skemata siswa agar lebih siap menghadapi bahan pelajaran yang 

baru. 

3) Siswa dibagi dalam kelompok berempat dan masing-masing 

mendapat bahan yang berbeda. Bagian pertama, bahan diberikan 

                                                 
66Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-

Ruang Kelas, (Jakarta: PT Grasindo, 2004), Cet. 3, hlm. 69 
 

67Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori & Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2009), Cet. 1, hlm. 89.  

   
68Tim Teaching, Model Strategi Pembelajaran Aktif, disampaikan pada pelatihan TOT 

(Training of Teacher) bagi mahasiswa IAIN Walisongo Semarang Fakultas Tarbiyah Jurusan 
PAI, Semarang, 24 Nopember 2007. 
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siswa yang pertama (misalnya tentang sifat Wajib Allah Wujud 

sampai Wahdaniyyah), sedangkan siswa yang kedua menerima 

bagian yang kedua (sifat Wajib Allah Qudroh sampai Kalam). 

Siswa ketiga mendapat bahan tentang sifat Muhal Allah ‘Adam 

sampai Ta’addud dan siswa keempat tentang sifat Muhal Allah 

‘Ajzun sampai Abkamun. 

4) Siswa disuruh membaca dan memahami materi masing-masing. 

5) Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke kelompok lain untuk 

menyampaikan apa yang telah mereka pelajari di kelompok, 

kemudian apa yang didapat pada kelompok lain siswa 

menyampaikan pada kelompok masing-masing. 

6) Kembalikan suasana kelas seperti semula, kemudian tanyakan 

sekiranya ada persoalan yang tidak terpecahkan dalam kelompok. 

 

 


